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ABSTRAK

Motivasi dianggap sebagai faktor penting untuk keberhasilan belajar termasuk
belajar daring, sehingga perlunya mempertimbangkan kembali motivasi belajar di
lingkungan belajar dan pemanfaatan teknologi yang sekarang ini sudah lebih maju.
Motivasi dapat mempengaruhi apa yang kita pelajari, bagaimana kita belajar, dan
kapan kita memilih untuk belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
motivasi mahasiswa dalam pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19.
Desain dalam penelitian ini adalah deskriptif. Jumlah sampel dalam penelitian
sebanyak 114 mahasiswa semester VI STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa semester VI program
studi SI keperawatan STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe baik 100%, dengan
skor persentase rata-rata 70,63%. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
evaluasi berbagai pihak dalam menyelenggarakan pembelajaran daring di
perguruan tinggi dan dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti lain dalam
menganalisis dan mengembangkan motivasi belajar mahasiswa dalam
pembelajaran daring pada masa darurat covid-19.

Kata Kunci : Motivasi, pembelajaran daring, pandemi covid-19
Student motivation in online learning during the Covid-19 pandemic

ABSTRACT

Motivation is considered an important factor for successful learning including online
learning, so it is necessary to reconsider learning motivation in the learning
environment and the use of technology that is now more advanced. Motivation can
influence what we learn, how we learn, and when we choose to learn. This study aims
to determine student motivation in online learning during the Covid-19 pandemic.
The design in this study is descriptive. The number of samples in the study was 114
semester VI students of STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe. The results showed
that the motivation of the sixth semester students of the SI nursing study program at
STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe was 100% good, with an average percentage
score of 70.63%. This research is expected to be an evaluation of various parties in
conducting online learning in universities and can be a study material for other
researchers in analyzing and developing students’ learning motivation in online
learning during the Covid-19 emergency.
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A. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah mengubah tatanan kehidupan masyarakat, tidak
hanya menyerang Indonesia namun juga melanda dunia. Coronavirus diseases
2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia, pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan
sebagai kedaruratan masyarakat yang meresahkan dunia (Zhou et al, 2020).
Pandemi Covid-19 menjadi persoalan multidimensi yang dihadapi dunia, hal
tersebut juga dirasakan dampaknya dalam sektor pendidikan yang menyebabkan
penurunan kualitas belajar pada peserta didik (Sahu, 2020), masa darurat
pandemi ini mengharuskan sistem pembelajaran diganti dengan pembelajaran
daring agar proses belajar tetap berlangsung (Sintema, 2020), hal ini jelas
mengubah pola pembelajaran yang mengharuskan guru dan pengembang untuk
menyediakan bahan pembelajaran dan mengajar siswa secara langsung melalui
alat digital jarak jauh ( United Nations, 2020).

Indonesia sebagai Negara yang mengalami dampak bencana global
pandemic Corona Virus Desease (COVID-19) telah mengambil kebijakan khusus
terkait pelaksanaan proses belajar mengajar di seluruh jenjang pendidikan.
Kebijakan ini tertuang dalam Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa
darurat Covid-19 (Mendikbud, 2020). Surat Edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun
2020 Tentang Pencegahan COVID-19 pada satuan pendidikan dan Nomor
36962/MPK.A/HK/2020 Tentang Pembelajaran Secara Daring dan bekerja dari
Rumah Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Virus Corona, serta surat edaran
dan petunjuk dari kepala daerah. Terkait proses belajar dari rumah yang
dilaksanakan melalui daring/jarak jauh untuk memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa, maka proses pembelajaran membutuhkan media
pembelajaran yang terjangkau secara daring untuk seluruh Mahasiswa S1 Ilmu
Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Lhokseumawe
(STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe). Sebagai respon Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Ketua STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe
mengeluarkan Surat Edaran Nomor :201/A.01.09/2020 Tentang Pencegahan
Penyebaran Corona Virus Desease (COVID-19) Di Lingkungan Kampus STIKes
Muhammadiyah Lhokseumawe, maka kegiatan perkuliahan tatap muka
ditiadakan sementara, diganti dengan penugasan terstuktur atau metode belajar
yang digunakan oleh masing-masing dosen/pengampu mata kuliah.

Perkembangan teknologi di era revolusi indrustri 4.0 telah merubah pola
kehidupan masyarakat, setiap individu harus mengikuti perkembangan teknologi
dan tahu bagaimana memanfaatkannya sehingga membuat hidup setiap orang
menjadi lebih mudah (Saricoban et al., 2019). Penggunaan teknologi dalam dunia
pendidikan telah menjadi isu yang sangat penting dan sering dibicarakan dalam
berbagai kegiatan yang digunakan dalam pembelajaran baik secara searah
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maupun secara interaktif (Husaini, 2014) , serta proses belajar tidak lagi dibatasi
oleh ruang kelas tertentu (Denker, 2013), selain itu penggunaan teknologi telah
memungkinkan munculnya pembelajaran jarak jauh dan mendorong inovasi yang
lebih besar dalam menciptakan metode pengajaran di dalam dan di luar kelas
(Almeida & Simoes, 2019).

Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang
melibatkan unsur teknologi informasi dalam pembelajaran. Menurut Mustofa et al
(2019), bahwa pembelajaran daring merupakan sistem pendidikan jarak jauh
dengan sekumpulan metode pembelajaran dimana terdapat aktivitas pengajaran
yang terpisah dari aktifitas belajar. Menurut Alessandro (2018), pembelajaran
daring diselenggarakan melalui jejaring internet dan web 2.0, artinya bahwa
penggunaan pembelajaran daring melibatkan unsur teknologi sebagai sarana dan
jaringan internet sebagai sistem. Pembelajaran daring sudah mulai dilakukan
dalam konteks perguruan tinggi, terbukti dari beberapa penelitian yang
menjelaskan hal tersebut (Mather & Sarkans, 2018), pembelajaran daring
memberikan manfaat dalam membantu menyediakan akses belajar bagi semua
orang, sehingga menghapus hambatan secara fisik sebagai faktor untuk belajar
dalam ruang lingkup kelas (Riaz, 2018), bahkan hal tersebut dipandang sebagai
suatu yang efektif untuk diterapkan khususnya dalam perguruan tinggi akan
tetapi menurut Pilkington (2018) tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua
pembelajaran dapat dipindahkan ke dalam lingkungan pembelajaran secara
online.

Dalam menunjang proses pembelajaran seseorang dikatakan memiliki
motivasi belajar yang cukup tinggi apabila mengemukakan ciri- ciri motivasi
diantaranya; tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai), ulet menghadapi kesulitan
(tidak lekas putus asa) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi
sebaikmungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang dicapai), menunjukkan
minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat
bosan pada tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang
begitu saja, sehingga kurang efektif), dapat mempertahankan pendapatnya (kalau
sudah yakin akan sesuatu), tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, dan
senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal, Sardiman (2017).

Pada penelitian Yani (2020), menyatakan hasil dari 8 indikator motivasi
belajar menunjukkan skor rata-rata presentase 80,27% termasuk kriteria yang
sangat baik, hal ini dapat dikatakan bahwa ditengah wabah pandemic covid-19
yang melanda dunia hal tersebut tidak menjadi alasan bagi mahasiswa untuk tidak
memiliki motivasi belajar yang tinggi, walaupun dalam pelaksanaannya terdapat
kekurangan yang ditemukan, akan tetapi tidak ada pilihan lain selain
mengoptimalkan pembelajaran daring, karena dalam kondisi darurat seperti ini,
hanya teknologi yang menjadi jembatan dalam mentransfer pengetahuan dari
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dosen ke mahasiswa. Penelitian Arie (2021) menyatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran daring dapat meningkatkan dan menumbuhkan motivasi belajar
mahasiswa selama proses belajar. Wujud peningkatan motivasi ini dibarengi
dengan tumbuhnya kemauan untuk tetap melaksanakan diskusi kelompok,
betanya selama pembelajaran berlangsung sehingga dapat berdampak pada
pemahaman mahasiswa selama mengikuti proses pembelajaran. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui motivasi mahasiswa dalam pembelajaran daring pada
masa pandemi Covid-19

B. METODE PENELITIAN

Desain penelitian deskriptif, penelitian yang tujuannya untuk menyajikan
gambaran lengkap mengenai setting sosial atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan
klarifikasi mengenani suatu fenomena atau kenyataan social dengan jalan
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang
diteliti antara fenomena yang diuji. Sampel dalam penelitian ini adalah 114
mahasiswa semester VI yang terdiri dari laki-laki 23 responden dan perempuan 91
responden yang ada di STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe. Teknik
pengumpulan datanya mengunakan kuesioner. Instrumen penelitian adalah alat-
alat yang digunakan untuk pengumpulan data. Penelitian ini terdapat 16
pertanyaan untuk mengetahui motivasi mahasiswa dalam pembelajaran daring.
Kuesioner penelitian ini menggunakan skala likert. Uji coba instrument dilakukan
untuk mendapat instrument yang memenubhi Kriteria validitas. Dalam penelitian ini
instrumen yang digunakan adalah adopsi dari jurnal Yani Fitriyani, dkk (2020),
sehingga tidak diuji validitas dan reliabilitasnya

C. HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik responden
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

Kategori Frekuensi Persentase

Umur

17-25 tahun 114 100,0
JenisKelamin

a. laki-laki 23 20.2

b. perempuan 91 79.8
Pendidikan

mahasiswa 114 100.0

Total 114 114

Berdasarkan tabel 1 didapatkan karakteristik responden sebagian besar
berumur 17-25 tahun sebanyak 114 responden (100%), sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 91 responden (79.8%),
pendidikan responden mayoritasnya mahasiswa sebanyak 114 responden
(100%).
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2. Motivasi mahasiswa
Tabel 2. Distribusi frekuensi motivasi mahasiswa

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Baik 0 0
Baik 114 100,0
Cukup/Netral 0 0
Kurang Baik 0 0
Sangat Kurang Baik 0 0

Berdasarkan tabel 2 di atas tentang distribusi frekuensi motivasi seluruhnya
baik sebanyak 114 responden (100%).

D. PEMBAHASAN

Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan apa yang di alami dan
diamati, tetapi remaja mampu mengolah cara berfikir mereka sehingga
memunculkan suatu ide baru. Kekuatan pemikir remaja yang sedang
berkembang membuka cakrawala kognitif dan cakrawala social baru. Pemikiran
mereka semakin abstrak (remaja berpikir lebih abstrak dari pada anak-anak),
logis (remaja mulai berfikir seperti ilmuan, yang menyusun rencana-rencana
untuk memecahkan masalah-masalah dan menguji secara sistematis
pemecahan-pemecahan masalah), dan idealis (remaja sering berpikir tentang
apa yang mungkin. Mereka berpikir tentang ciri-ciri ideal diri mereka sendiri,
orang lain, dan dunia) lebih mampu menguji pemikiran diri sendiri, pemikiran
orang lain, dan apa yang orang lain pikirkan tentang diri mereka serta
cenderung menginterpretasikan dan memantau dunia social (Slameto, 2014).

Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 91
responden (79.8%). Hal ini dikarenakan mayoritas dari jumlah mahasiswa
semester VI di STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe adalah perempuan.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pendidikan responden
sebanyak 114 (100%) mahasiswa. Mahasiswa yang berada di semester VI
STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe, berasal dari prodi S1 Keperawatan
dengan satatus pendidikan mereka adalah mahasiswa. Semakin tinggi
pendidikan pendidikan seseorang semakin banyak informasi yang diterima
sehingga memberikan kesempatan pada individu untuk mengeksplorasi pilihan
yang ada untuk mendapatkan jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dari Notoatmodjo (2014), yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan individu memberikan kesempatan yang
lebih banyak terhadap diterimanya pengetahuan baru termasuk informasi
kesehatan. Dalam hal ini diharapkan dengan adanya informasi yang diterima
individu mampu menentukan langkah yang harus ia ambil untuk menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapinya.

Motivasi mahasiswa dalam pembelajaran daring selama pandemi di
STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe baik dengan persentase (100%) dari 114
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responden. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yani, dkk (2020),
dengan judul “Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Pembelajaran Daring Selama
Pandemik Covid-19” yang mendapatkan hasil skor persentase keseluruhan
adalah 80,27% dengan kategori sangat baik.

Penelitian yang dilakukan Andhika (2020), tentang motivasi belajar
mahasiswa dalam pembelajaran daring mata kuliah pendidikan agama islam
pada situasi pandemi covid-19 di program studi manajemen dan program studi
akuntansi fakultas ekonomi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST)
Yogyakarta, menunjukkan hasil sangat baik, hal ini dapat dibuktikan dari hasil
survei yang menunjukkan nilai skor rata-rata 81%.

Penelitian Ambiro (2021), tentang motivasi beajar mahasiswa
menggunakan pembelajaran daring pada masa covid-19 di Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, selama mengikuti pembelajaran daring, mahasiswa
termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Indicator motivasi belajar sebagai
kebutuhan ditunjukkan persentase 86,67% dengan interpretasi motivasi sangat
tinggi dalam mengikuti mata kuliah kewarganegaraan. Indikator motivasi
dorongan , mahasiswa terdorong mengerjakan tugas individu dengan dengan
persentase 100% dengan interpretasi motivasi sangat tinggi sedangkan untuk
pengerjaan tugas kelompok dengan menyusun makalah yang dipresentasikan
dengan persentase 93,3% dengan interpretasi motivasi sangat tinggi. Indicator
motivasi belajar sebagai tujuan yaitu mahasiswa memahami lebih materi
kewarganegaraan dengan prosentase 66,67% dengan interpretasi motivasi
tinggi.

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa hasil
penelitian yang dilakukan pada 114 responden pada mahasiswa di STIKes
Muhammadiyah Lhokseumawe tahun 2021 bahwa motivasi mahasiwa STIKes
Muhammadiyah Lhokseumawe dalam pembelajaran daring baik 100%, dengan
skor persentase rata-rata 70,63%.

Motivasi mahasiswa dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-
19 baik dikarenakan mahasiswa perhatian terhadap pencapaian kompetensi,
memahami intruksi yang diberikan desen, mendengarkan dengan baik setiap
penjelasan materi yang disampaikan, memperhatikan penyampaian penjelasan
dosen ketertarikan terhadap bahan dan materi yang disampaikan, bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan tugas, percaya diri dalam mengerjakan tugas, dan
percaya diri dengan skor yang akan didapatkan.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Keberhasilan dalam proses pembelajaran daring pada masa pandemic-
covid 19 memiliki motivasi yang baik pada mahasiswa. Motivasi belajar yang
tinggi dipengaruhi juga oleh keadaan mahasiswa dan lingkungan belajar
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mahasiswa. Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran daring perlu
terus meningkatnya motivasi belajar dari mahasiswa dan meminimalisisir
segala hambatan dalam proses pembelajaran daring.
2. Saran

Sebaiknya Institusi pendidikan diharapkan dapat memanfaatkan hasi
penelitian  ini sebagai referensi tambahan dan mengupayakan untuk
memberikan motivasi yang lebih lagi dan menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman demi menunjang proses belajar dan prestasi belajar mahasiswa.
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